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ABSTRAK

Novi Uliana sagala: 19077031/2019: Hiasan Bordir Pada Busana Pesta
dengan Insiprasi Ulos Batak.Tugas akhir Program
Studi D3 Tata Busana, Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga. Fakultas Pariwisata Dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang, 2023.

Pada proyek akhir ini, penulis membuat Hiasan Bordir Pada Busana Pesta
dengan Insiprasi Ulos Batak yang di pakai untuk kesempatan pesta. Tujuan
pembuatan Hiasan Bordir Pada Busana Pesta ini adalah untuk menciptakan
busana dengan Menggunakan motif ulos batak pada busana pesta dengan Hiasan
bordir dan Payet yang mengandung nilai keindahan pada budaya batak
diharapkan bisa berkembang sesuai perkembangan fesyen di masyarakat dan
dapat melestarikan kebudayaan batak. Motif Ulos yang digunakan diambil dari
ulos sadum yang memliki arti sukacita dan memiliki warna yang elegant.

Dalam merancang produk berupa Bordir Dan Payet Pada Busana Pesta
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu desain produksi, desain struktur
dan desain hiasan pada busana. Pembuatan desain menggunakan desain digital.
Sedangkan untuk desain hiasan pembuatan desain diakuakn secara manual.

Tahapan proses dalam pembuatan busana pesta malam ini yaitu, dimulai
dari pembuatan desain, analisa desain, pengambilan ukuran model, membuat pola
dasar, membuat pecah pola sesuai dengan desain, membuat rancangan bahan,
menggunting bahan, memindahkan tanda pola, membuat motif sesuai desain,
memindahkan motif ke kain, membordir, menjahit, memasangkan payet pada
motif, menambah hiasan payet dan penyelesaian. Proses pengerjaanya
membutuhkan waktu yang lama, membutuhkan kesabaran, ketelitian, sehingga,
hasilnya rapi dan bagus. Produk ini dihargai sebesar Rp. 1.200.000.- . Proyek
akhir ini diharapkan bisa menjadi ide yang inovatif bagi pengambangan desain
dan teknik menghias pada busana pesta.

Kata kunci: Busana Pesta, Bordir, Motif, Ulos.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Busana merupakan kebutuhan yang selalu mengalami perkembangan dan
selalu mengikuti trend mode. Busana yang bermacam-macam modenya dibuat
dengan menggunakan pola busana. Menurut Roesbani (1984:1) “Busana
adalah segala sesuatu yang di kenakan pada tubuh, baik dengan maksud
melindungi tubuh maupun memperindah penampilan”. Sedangkan menurut
Riyanto (2003:2) “Busana dalam arti umum adalah bahan tekstil atau bahan
lainnya yang sudah dijahit atau tidak dijahit yang dipakai atau disampirkan
untuk menutup tubuh seseorang”.

Busana merupakan segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala
sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan
bagi yang memakai busana tersebut (Ernawati, 2008:23). Namun pengertian
busana dan pakaian merupakan hal yang berbeda. Busana merupakan segala
sesuatu yang digunakan dari ujung rambut sampai ujung kaki. Sedangkan
pakaian merupakan bagian dari busana yang tergolong pada busana pokok.
Jadi pakaian merupakan busana pokok yang digunakan untuk menutupi
bagian-bagian tubuh.

Busana pesta adalah busana yang digunakan pada kesempatan tertentu,
dan pemakai berharap dapat mengekspresikan dirinya dengan busana tersebut.
sebaik-baiknya adapun Hiasan yang serasi dan senada akan memperlihatkan

susunan yang teratur dari bahan-bahan yang digunakan sehingga



menghasilkan busana yang terlihat lebih indah, yang termasuk dalam Hiasan
busana yaitu renda, korsase, pita, manik-manik dan Motif yang kerap
digunakan sebagai penghias dari suatu busana pesta.

Menurut (Ernawati, 2008:33). Busana pesta adalah busana yang
dipakai untuk menghadiri suatu pesta, dalam pemilihan busana pesta
hendaklah dipertimbangkan terlebih dahulu kapan pesta itu diadakan, apakah
pestanya pagi, siang, sore ataupun malam, karena perbedaan waktu juga
mempengaruhi model, bahan dan warna yang akan ditampilkan. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa busana pesta adalah
busana yang dari segi bahan dan model memiliki kesan mewah sehingga
pantas dipakai oleh wanita dan pria untuk acara pesta.

Menurut Takari (2009:12) “Ulos adalah kain tenun khas Batak
berbentuk selendang, yang melambangkan ikatan kasih sayang antara orang
tua dan anak- anaknya atau antara seseorang dan orang lain, seperti yang
tercantum dalam filsafat Batak yang berbunyi ijuk pengihot ni hodong”.
Pembuatan kain Ulos dengan alat tenun gedongan lungsi sinambung dengan
berbagai teknik dalam membuat ragam rias, antara lain songket atau pakan
tambah dan lungsi tambah, ikat lungsi, aplikasi manik-manik, serta pilin atau
anyaman yang umumnya dipakai sebagai penyelesaian pada bagian akhir
kain. Beberapa bagian dan ragam hias dari tenunan tradisional Batak sudah
mengalami pengembangan dan peningkatan yang mempunyai daya tarik
tersendiri, khususnya sebagai cenderamata. Pada proyek akhir ini penulis

menggunakan motif Ulos Sadum dengan warna yang ceria sehingga cocok



untuk suasana sukacita. Ulos Sadum berupa selembar kain tenunan tangan
dengan berbagai corak dengan teknik pakan tambah, dan ditambah dengan
manik-manik pada bagian tengah tenunan. Alasan diangkat nya motif ulos
sebagai hiasan bordir karena motif ulos masih sangat jarang digunakan dalam
bentuk hiasan bordiran, biasanya motif ulos hanya di jadikan batik oleh
karena itu penulis ingin Menciptakan desain busana dengan Menggunakan
motif ulos batak pada busana pesta dan juga melestarikan kebudayaan batak
dengan mengangkat motif ulos sebagai ciri khas busana pesta.

Menurut Goet Poespa (2005:7) bordir adalah suatu elemen untuk
mengubah penampilan kain dengan aneka setik bordir, baik yang dibuat
dengan menggunakan tangan atau mesin. Jika setik ragam hias dibuat dengan
menggunakan tangan, maka keterampilan itu disebut “sulam”. Sedangkan bila
dilakukan dengan menggunakan mesin maka disebut “bordir”. Jenis tusukan
yang digunakan dalam pembuatan proyek akhir ini adalah tusuk suji cair
kosong.

Menurut Angendari et al (2014:27) Payet adalah hiasan berkilap,
berbentuk bulat kecil yang dilekatkan pada baju, sepatu, topi, dsb.tujuan dari
memasang payet adalah untuk memberikan kesan yang indah dan menarik,
sehingga menjadi pusat perhatian bagi orang yang melihatnya, dan produknya
pun terlihat mewah. Payet juga memiliki fungsi untuk memperindah busana
agar terlihat lebih timbul, berkilau, mewah, dan elegan. Tujuan dari
pemasangan Payet juga bisa memberikan kesan yang indah dan menarik,
sehingga menjadi pusat perhatian bagi orang yang melihatnya, dan produk dari

busana yang diberikan akan terlihat mewah.



Bahan yang penulis gunakan pada proyek akhir ini adalah bahan satin
bridal pada bagian Outter dan pada bagian Long Dress menggunakan Bahan
Kawasaki Silk. karena bahan tersebut merupakan salah satu jenis kain yang
memiliki permukaan yang mengkilap dan tidak begitu licin. Kain Satin Bridal
ini dikenal sebagai salah satu jenis kain satin yang tidak terlalu tipis, dan
glossy. Di sisi lain kain ini juga bisa memberikan kesan glamor, mewah, dan
lebih feminim. Saat menyentuh kulit, permukaaan satin terasa halus dan
lembut sehingga nyaman saat dikenakan. Kemudian pada bagian lengan
menggunakan lengan balon. Warna yang penulis pilih adalah warna Hitam
untuk bagian outfer dan warna Merah Maroon untuk bagian long dress nya
karena warna ini memberikan kesan elegan dan anggun cocok dipakai bagi
yang berkulit sawo matang karena warna Hitam termasuk warna netral.

Motif ulos batak pada busana pesta wanita yang dibuat adalah
menggunakan motif Ulos Sadum. Busana pesta yang akan dibuat menggunkan
silivet A, Busana ini terdiri dari 2 bagian yaitu long dress dan Outter.
Menggunakan lengan model puff yang memiliki banyak lipatan sehingga
menciptakaan efek menggelembung seperti balon.

Oleh karena itu penulis mengangkat judul proyek akhir dengan judul

“Hiasan Bordir pada Busana Pesta dengan Inspirasi Ulos Batak”.



B. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk

1.

Menciptakan desain busana dengan Menggunakan motif ulos batak pada
busana pesta dengan Hiasan bordir dan Payet yang mengandung nilai
keindahan pada budaya batak.

Melestarikan kebudayaan Batak dengan mengangkat Motif Ulos batak
sebagai ciri khas pada pembuatan Busana Pesta

Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program study D3 Tata Busana
Jurusan [Imu Kesejahteraan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Menciptakan ide baru dan kreatif yang dituangkan dalam suatu produk
busana

Untuk menciptakan produk berupa Busana dengan penerapan motif ulos
batak pada busana pesta dengan Hiasan bordir dan Payet sebagai dasar

dalam menerapkan ilmu yang sudah dipelajari.

C. Manfaat Proyek Akhir

Penulisan proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

diantaranya adalah:

1.

Sebagai landasan dalam penerapkan ilmu yang telah dipelajari mahasiswa
IKK, khususnya program study DIII tata busana.

Dapat menambahkan wawasan bagi penulis untuk meningkatkan
kemampuan dalam hal menciptakan suatu produk yang mempunyai unsur
kebudayaan menjadi produk yang lebih modern namun tidak

mengilangkan nilai-nilai kebudayaan yang terkandung didalamnya.



3. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan kreativitas, keterampilan dalam mengias busana, dan dapat
menjadi sebagai ide baru dalam teknik menghias.

4. Melatih kegigihan dalam kesabaran dalam proses pembuatan busana
Pesta, Melestarikan kebudayaan Batak dengan mengangkat Motif Ulos

batak sebagai ciri khas busana Pesta.



